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Abstract 
 This article specifically aims to uncover the positive effects of marriage outside of the 
marriage hall. The wedding procession that formally brings a bride or a pair of 
prospective husband and wife before the prince is then officially legalized as husband 
and wife. The research finds out that the marriage procession which conducted 
outside the marriage hall is generally carried out in the family home of Bumela 
Village of Gorontalo Province, given to them. As a result, children become embedded 
in the values of kinship in marriage and affection between families does not 
disappear with the marriage of family members with others. 
 
Prosesi Pernikahan di Luar Balai Nikah dan Dampaknya terhadap 
Pendidikan Anak Bagi Masyarakat Gorontalo 
  
Abstrak 
 Artikel ini bertujuan untuk mengungkap dampak positif pernikahan di luar balai 
nikah.  Peristiwa prosesi pernikahan yang secara formal mempertemukan sepasang 
mempelai atau sepasang calon suami-istri di hadapan penghulu kemudian disahkan 
secara resmi sebagai suami-istri. Prosesi pernikahan di luar balai nikah umumnya 
dilangsungkan di rumah keluarga Desa Bumela telah memberikan dampak terhadap 
pendidikan anak yang ditunjukkan dalam hal anak berpakaian yang bersih dan rapi, 
berbicara dengan sopan dan tertib, memelihara kebersihan tempat dan 
lingkungannya serta memiliki tanggungjawab dan menepati janji serta amanah 
yang diberikan kepada mereka. Selain itu anak menjadi tertanamkan nilai-nilai 
kekerabatan dalam pernikahan dan kasih sayang di antara keluarga tidak hilang 
dengan menikahnya anggota keluarga dengan orang lain. 
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A. Pendahuluan 
Manusia sebagai makhluk individu memiliki unsur jasmani dan rohani, 
unsur  fisik dan psikis, unsur raga dan jiwa. Seorang individu adalah perpaduan 
antara faktor genotype dan fenotipe.  Faktor  genotype  adalah  faktor  yang  
dibawa  individu  sejak lahir,  ia  merupakan faktor keturunan dibawa individu 
sejak lahir.1 Selain itu manusia dapat pula dikatakan sebagai makhluk sosial yang 
dalam hidupnya selalu bergaul dengan manusia lainnya, baik dalam rangka 
memenuhi kebutuhan lahiriah maupun batiniah. Hal ini merupakan bagian dari 
kebutuhan-kebutuhan biologis, psikologis, sosial, dan keamanan. Antara manusia 
yang satu dengan manusia lainnya saling memerlukan dan ketergantungan 
sehingga akan menimbulkan kelompok yang saling berhubungan. Sebagai makhluk 
berbudaya dengan biologisnya manusia mengenal pernikahan. Melalui pernikahan 
manusia mengalami perubahan status sosialnya dari status sendiri menjadi status 
berkeluarga dan oleh masyarakat diperlakukan sebagai anggota masyarakat secara 
penuh.  
Pernikahan adalah peristiwa yang secara formal mempertemukan sepasang 
mempelai atau sepasang calon suami-isteri di hadapan penghulu atau kepala 
agama tertentu, para saksi, dan sejumlah hadirin untuk kemudian disahkan secara 
resmi sebagai suami-isteri dengan upacara-upacara atau ritus-ritus tertentu.2 
Pernikahan menjadi sebuah perlambang yang sejak dulu dibatasi atau dijaga oleh 
berbagai ketentuan adat dan dibentengi oleh kekuatan hukum adat maupun 
kekuatan hukum agama.  
Islam mensyariatkan pernikahan untuk membentuk mahligai keluarga 
sebagai sarana untuk meraih kebahagiaan hidup. Islam juga mengajarkan 
pernikahan merupakan suatu peristiwa yang patut disambut dengan rasa syukur 
dan gembira. Islam telah memberikan konsep yang jelas tentang tatacara ataupun 
                                                 
1Rusdi Anto, Manusia sebagai Makhluk Individu dan Sosial, Pusat Studi Perencanaan dan 
Pembangunan Masyarakat, 2018, 
https://www.researchgate.net/publication/326723983_Manusia_Sebagai_Makhluk_Individu_dan_S
osial, diakses 17 Desember 2019. 
2Kartini Kartono, Psikologi Wanita (1) Gadis Remaja dan Wanita-wanita (Bandung: Mizan, 1997), h. 
17. 
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proses sebuah pernikahan yang berlandaskan Al-Qur`an dan As-Sunnah yang 
shahih. Oleh karena itu, dalam artikel ini, penulis mengeksplorasi pengertian 
nikah, dasar hukum, syarat dan rukun serta hikmah disyariatkannya pernikahan.3 
Bagi suku bangsa yang memiliki adat dan budaya, pernikahan merupakan 
suatu hal yang sangat penting bagi manusia dalam daur kehidupan yang 
dilaksanakan dalam suatu upacara yang terhormat serta mengandung unsur 
sakral. Upacara tersebut biasanya diselenggarakan secara khusus, menarik 
perhatian, dan disertai penuh kehidmatan. Selain itu, upacara ini juga 
menggunakan benda-benda maupun tingkah-laku yang mempunyai kaitan makna 
khusus yang tidak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Semuanya itu bertujuan 
untuk menyatakan agar kedua pengantin senantiasa selamat dan sejahtera dalam 
mengarungi kehidupan bersama.  
Proses yang harus dilalui, yaitu memilih pasangan, lamaran, ijab qabul, dan 
resepsi. Dalam memilih pasangan setidaknya ada tiga kriteria yang harus 
diperhatikan, yaitu bibit, bobot, dan bebet.4 Ketiga konsep ini sesuai dengan 
prinsip Islam, yaitu karena cantiknya, keturunannya, hartanya, dan agamanya. 
Kriteria karena agamanya menjadi pertimbangan paling tinggi dalam Islam. Agama 
mengatur akhlak dan mengatur tata cara berhubungan dengan masyarakat juga 
dengan Allah swt. 
Proses upacara ijab qabul dalam suatu pernikahan, ada yang dilaksanakan 
di Balai Nikah namun ada pula yang di luar Balai Nikah seperti di rumah atau di 
masjid. Ijab diartikan sebagai ridhanya laki-laki dan perempuan dan persetujuan 
untuk mengikat hidup berkeluarga.5 Pernyataan yang diungkapkan oleh pihak 
yang mengadakan akad berikutnya disebut qabul. Dalam ijab qabul ini ada lima 
                                                 
3Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam, 
Jurnal YUDISIA, Vol. 5, No. 2, Desember 2014, h. 286-316, file:///C:/Users/Asus/Downloads/703-
2654-1-PB.pdf 
4Dalam bibit yang menjadi pertimbangan adalah faktor kesehatannya, apakah calon pengantin 
memiliki penyakit yang memalukan atau tidak. Dalam bobot yang menjadi pertimbangan adalah 
faktor pendidikan dan ekonominya, makin tinggi status pendidikannya, makin kuat dan stabil 
keadaan ekonominya. Dalam bebet yang menjadi pertimbangan adalah perilaku orangtua calon 
pengantin dalam berhubungan dengan masyarakat. Wiromidjoyo dalam Muridan, Jurnal Ibda’, Vol. 
5 | No. 1 | Jan-Jun 2007 |39-58, (P3M STAIN Purwokerto, 2007), h. 7. 
5Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, (Bandung: Alma’arif, 1990), h. 49. 
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syarat yang harus terpenuhi, yaitu kedua calon pengantin, wali calon pengantin 
wanita, dua orang saksi, mahar/maskawin, dan ijab qabul. 
Ijab qabul dipimpin oleh Penghulu setelah memperoleh perintah dari 
kepala Kantor Urusan Agama setempat. Ijab qabul dilaksanakan dengan 
menggunakan bahasa yang dipahami oleh kedua mempelai. Setelah semuanya 
selesai, baru ditutup dengan doa. Doa ini dipanjatkan untuk meminta keselamatan 
kepada Allah swt., yang ditujukan kepada kedua pengantin, Selanjutnya adalah 
pembacaan ta’lik talak.6 
Islam sebagai agama yang universal (rahmatan lil’alamin), memiliki sifat 
yang adaptable dan capable untuk tumbuh di segala tempat dan waktu. Hanya saja 
pengaruh lokalitas dan tradisi dalam kelompok suku bangsa, diakui atau tidak, 
sulit dihindari dalam kehidupan masyarakat muslim. Namun demikian, sekalipun 
berhadapan dengan budaya lokal di dunia, keuniversalan Islam tetap tidak akan 
batal. Hal ini menjadi indikasi bahwa perbedaan antara satu daerah dengan daerah 
lainnya tidaklah menjadi kendala dalam mewujudkan tujuan Islam, dan Islam tetap 
menjadi pedoman dalam segala aspek kehidupan. Hanya saja pergumulan Islam 
dan budaya lokal itu berakibat pada adanya keragaman penerapan prinsip-prinsip 
umum dan universal suatu agama berkenaan dengan tata caranya (technicalities).  
Suatu pernikahan akan dinyatakan sah ketika telah memenuhi segala rukun 
nikah yang telah ditetapkan dalam ajaran Islam itu sendiri. Sehingga setelah suatu 
pernikahan dilangsungkan, maka segala aktifitas dalam keluarga menjadi halal dan 
tidak ada pelarangan di dalamnya selama tidak bertentangan dengan hukum 
negara dan hukum Islam. Terlaksananya hidup bersama ini ketika keduanya telah 
melaku-kan suatu ritual pernikahan baik yang dilakukan di Balai Nikah maupun di 
luar Balai Nikah. Akan tetapi jika ditinjau dari sudut pendidikan tentu hal ini tidak 
menutup kemungkinan akan memberikan implikasi bagi pendidikan anak jika 
pernikahan dilakukan di Balai Nikah karena adanya keteladanan orang tua dalam 
                                                 
6Ta’lik talak dilaksanakan setelah keluarnya UU Perkawinan tahun 1974, sebelumnya tidak pernah 
dilaksanakan. Ta’lik talak ini berisi tentang kesanggupan pengantin pria untuk menjaga dan 
memberi nafkah kepada pengantin wanita dan tidak meninggalkannya melebihi waktu yang telah 
ditentukan. Jika ini dilanggar maka telah jatuh talaknya 
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mentaati agama maupun hukum negara dengan baik termasuk budaya/adat 
setempat.  
Sebagai makhluk Allah yang sempurna, setiap anak yang lahir telah 
dianugerahi berbagai potensi untuk dikembangkan. Potensi itu secara abstrak 
dapat dibagi tiga yakni potensi intelektual, emosional dan potensi spiritual.7 Ketiga 
potensi yang bersifat kejiwaan tersebut saling berpaut satu sama lain, yang 
kesemuanya membutuhkan sentuhan baik langsung maupun tidak langsung dari 
proses pendidikan termasuk dalam proses pernikahan yang disaksikannya. 
Dalam studi pendahuluan bagi masyarakat Gorontalo Kecamatan 
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo menunjukkan bahwa terdapat dua jalur proses 
pernikahan khususnya untuk melangsungkan akad nikah yaitu di Balai Nikah dan 
di luar Balai Nikah. Pernikahan yang dilakukan di luar Balai Nikah tampak lebih 
diminati oleh masyarakat ketimbang pernikahan di Balai Nikah. Pernikahan di luar 
Balai Nikah dalam hal ini di rumah juga disaksikan tidak saja oleh orang dewasa 
tapi juga bagi anak-anak dari berbagai umur yang tampak memperhatikan dengan 
seksama peristiwa sakral tersebut. Bentuk perhatian ini diwujudkan dengan 
menunjukkan kegembiraan dan keikutsertaan dalam setiap prosesi pernikahan 
yang dilangsungkan di rumah atau di masjid terutama pada saat akad nikah. 
Mereka tekun menyaksikan prosesi tersebut dengan memakai pakaian yang bersih 
dan rapi serta disertai dengan keteladanan orang tua dan anggota keluarga lainnya 
yang dipenuhi suasana sakral. 
 
B. Makna Pernikahan 
Istilah nikah berasal dari bahasa Arab, yaitu (annikah), ada pula yang mengatakan 
perkawinan menurut istilah fikih digunakan perkataan nikah dan perkataan 
zawaj.8Pernikahan dalam bahasa Indonesia sinonim dengan perkawinan. 
Pernikahan kata dasarnya ialah ‘nikah’. Nikah merupakan salah satu kata Arab 
                                                 
7Ginanjar, Rahasia Suskses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual Berdasarkan 6 Rukun Iman 
dan 5 Rukun Islam ESQ Emotional Spiritual  Qoutient, (Cet. 25; Jakarta: Arga, 2006), h. xvi. 
8Wahyu Wibisana, Pernikahan dalam Islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Ta’lim Vol. 14, No. 2, 
2016, h. 185-193. http://jurnal.upi.edu/file/05_PERNIKAHAN_DALAM_ISLAM_-_Wahyu.pdf 
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yang telah baku menjadi kata Indonesia.9 Dari segi bahasa, perkataan nikah berasal 
dari akar kata نوىلا, فاكلا  dan ءاذلا   (خكو ) yang berarti bagian/sepotong dari daging 
(عضبلا)10, berhubungan badan (ءطولا), ‘aqad (دقعلا)11, menindih/menghimpit (مضلا ) 
dan berkumpul (عمجلا ).12  
Makna nikah menurut istilah ialah suatu ‘aqad yang dengannya syar’i 
membolehkan seseorang mengambil manfaat kepada isterinya dari segi 
kesenangan.13 Atau ‘aqad yang mengandung pembolehan bersenang-senang 
dengan perempuan dengan bersetubuh, berinteraksi dan tindakan yang lainnya 
dengan ketentuan tidak terdapat halangan perkawinan pada wanita tersebut.14 
Menurut UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 1, perkawinan 
ialah: Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.15 Sedangkan menurut KHI pasal 2 dan 3, 
perkawinan ialah: Aqad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah. Dengan tujuan mewujudkan kehidupan 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.16  
Definisi pernikahan yang diajukan oleh al-Jaziri dan Wahbah terkesan lebih 
menonjolkan hubungan fisik dan materi, walaupun pada sisi lain -bila dilihat 
secara komprehensif hukum perkawinan dan makna u¡uli yang diajukan oleh 
Syafi’i bahwa pada hakekatnya makna nikah itu ialah ‘aqad - tidak menyatakan 
demikian. 
                                                 
9Harun Nasution, et al, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1972), h. 741. 
10Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Maqayis al-Lugah (Cet. 1; Beirut: Dar al-Fikri, 1994), 
h. 1048. 
11Ibn Mansur Jamal al-Din Mukarram al-Anjari, Lisan al-‘Arab, Juz II (Cet. 1; Beirut:  Dar al-¢adir, 
1997), h. 262. 
12Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, Juz VII; (Beirut: Dar al-Fikri, t.t.), h. 29. 
13Al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’a, Jilid. IV (Beirut-Libanon; Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1999), h. 8. 
14Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, h. 29.  
15Zainal Abidin, Kumpulan Peraturan Perundang-undangan dalam Lingkungan Peradilan Agama 
(Cet. 3; Jakarta: Yayasan al-Hikmah, 1993), h. 123. 
16Zainal Abidin, Kumpulan Peraturan Perundang-undangan dalam Lingkungan Peradilan Agama, h. 
307. 
448
The Marriage Procession Outside the Marriage Hall and its Impact on Children's 
Education for Gorontalo Communities 
 
Al-Ulum   ISSN 1412-0534,  E ISSN 2442-8213 
Hal tersebut berbeda dengan definisi yang diajukan oleh Undang-undang 
perkawinan dan KHI, yang lebih mencerminkan dua sisi yang berimbang, baik itu 
memenuhi unsur lahir dan bathin, maupun keadilan dalam berinteraksi bagi kedua 
mempelai. Hal ini dipahami dari potongan kalimat ‘ikatan lahir dan bathin’, 
kemudian hubungan perkawinan yang diikat dengan mawaddah dan rahmat dan 
kehidupan keluarga yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  
C. Rukun dan Syarat Pernikahan 
Dalam hukum Islam dikenal rukun dan syarat sahnya suatu pernikahan. 
Dengan kata lain, suatu ‘aqad perkawinan menurut hukum Islam ada yang sah dan 
ada yang batal. ‘Aqad perkawinan dikatakan sah apabila ‘aqad tersebut 
dilaksanakan dengan rukun-rukun dan syarat-syarat yang lengkap sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan agama Islam. 
Ulama berselisih pendapat dalam hal yang termasuk rukun nikah. Menurut 
Hanafiyah, rukun nikah hanya ijab dan qabul.17 Adapun Syafi’iyah18 dan 
Hanabilah, ang termasuk rukun nikah ialah wali, saksi, calon mempelai laki-laki, 
calon mempelai perempuan, dan shigat.19 Menurut Malikiyah, rukun nikah ialah 
Wali, mahar, calon mempelai laki-laki, calon mempelai perempuan, dan shigat.20  
Di Indonesia, dalam UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, tidak 
menjelaskan mengenai rukun perkawinan. Undang-Undang Perkawinan (UUP) 
hanya memuat hal-hal yang berkenaan dengan syarat-syarat perkawinan. Yang 
dituangkan dalam bab II pasal 6, 7, 8, 9 dan 10. Walaupun demikian peraturan 
perundangan lainnya, yakni INPRES No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 
Islam, membahas rukun perkawinan dengan mengikuti sistematika fikih Syafi’iyah 
yang mengaitkan rukun dan syarat. Rukun perkawinan dimuat dalam pasal 14: 
untuk melaksanakan perkawinan harus ada: Calon suami, calon isteri, wali nikah, 
dua orang saksi dan ijab qabul. 
                                                 
17Wahbah az-Zuhayli, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, h. 36. 
18Al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’a, h. 17. 
19‘Abudllah Ibn Qudamah, al-Kafi fi fiqh Imam Ahmad, Jil. III  (Cet. 1; Beirut-Libanon, 1994), h. 9-20.  
20Al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’a, h. 16. 
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Adapun makna tentang pernikahan secara istilah masing-masing ulama 
fikih memiliki pendapatnya sendiri antara lain: Pertama, Ulama Hanafiyah 
mengartikan pernikahan sebagai suatu akad yang membuat pernikahan 
menjadikan  seorang laki-laki dapat memiliki dan menggunakan perempuan 
termasuk seluruh anggota badannya untuk mendapatkan sebuah kepuasan atau 
kenikmatan; Kedua, Ulama Syafi’iyah menyebutkan bahwa pernikahan adalah 
suatu akad dengan menggunakan lafal  ُح ِهىكَكاد , atau َُك ز َُك او  ُح ج , yang memiliki arti 
pernikahan menyebabkan pasangan mendapatkan kesenanangan; Ketiga, Ulama 
Malikiyah menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu akad atau perjanjian yang 
dilakukan untuk mendapatkan kepuasan tanpa adanya harga yang dibayar; 
Keempat, Ulama Hanabilah menyebutkan bahwa pernikahan adalah akad dengan 
menggunakan lafal ُِنا  ُن ن َُك اك  ُح ح atau َُك  ُن ُِن و  ُن  ُح ج yang artinya pernikahan 
membuat laki-laki dan perempuan dapat memiliki kepuasan satu sama lain; 
Kelima, Saleh Al Utsaimin, berpendapat bahwa nikah adalah pertalian hubungan 
antara laki-laki dan perempuan dengan maksud agar masing-masing dapat 
menikmati yang lain dan untuk membentuk keluaga yang saleh dan membangun 
masyarakat yang bersih; Keenam, Muhammad Abu Zahrah di dalam kitabnya al-
ahwal al-syakhsiyyah, menjelaskan bahwa  nikah adalah  akad yang berakibat 
pasangan laki-laki dan wanita menjadi halal dalam melakukan bersenggema serta 
adanya hak dan kewajiban diantara keduanya.21 
Rukun nikah yang disepakati dalam persfektif fikih ialah ijab dan qabul 
(zigat). Sedangkan rukun nikah menurut jumhur, ada empat yakni, zigat, wali, 
calon mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan. Bila rukun-rukun 
tersebut digabung dengan prinsip saling melengkapi maka terdiri atas zigat, wali, 
saksi, mahar, calon mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan. Kendati 
demikian dalam prosesi pernikahan atau perkawinan di tiap daerah Indonesia 
tidak saja dilakukan sesuai ketentuan hukum agama (syariat Islam) namun juga 
memperhatikan ketentuan hukum negara dan budaya/adat setempat yang berlaku 
sebagai hukum tidak tertulis. 
                                                 
21Anggi Rosalia, Fiqih Pernikahan: Pengertian, Hukum dan Rukunnya, Pusat Ilmu Islam Nusantara, 
2016, https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/fiqih-pernikahan, diakses 17 Desember 
2019. 
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D. Konsep Pendidikan Anak 
Seorang anak merupakan amanah dan perhiasan hidup yang wajib dijaga 
sebaik-baiknya, sebab jika tidak, tentu dia akan membahayakan orang tua, 
lingkungan masyarakat dan umat. Orang tua harus mampu menanamkan nilai-nilai 
yang baik dan akhlak yang mulia pada dirinya, agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi manusia yang mengetahui tanggung jawab, kewajiban dan 
hak-haknya sebagai individu.  
Paradigma aliran-aliran psikologi barat melihat manusia dalam berbagai 
segi. Aliran psikoanalisa, yang dikembangkan oleh Sigmund Freud, melihat 
manusia memiliki alam bawah sadar sebagai penggerak perilaku (homo volens). 
Aliran behaviorisme menitikberatkan pada pengaruh lingkungan eksternal pada 
manusia sehingga manusia ibarat mesin yang dapat diubah sesuai keinginan 
lingkungannya (homo mechanicus).22  
Dalam konsep pendidikan Islam, kedua orang tua anak tersebut akan 
mampu dengan taufik dan hidayah Allah swt, untuk mendidik anaknya dengan 
pendidikan yang baik. Tentu harus diawali dengan suri teladan yang baik, 
kemudian diikuti dengan pengajaran tentang etika yang bagus dan menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang mulia pada dirinya, lalu ditopang dengan penanaman 
dengan sifat-sifat terpuji, harus pula memperkuat kepribadian dengan keterkaitan 
terhadap Allah Swt, dengan cara membiasakan membaca al-Qur’an, beribadah 
kepada Allah. Sedang dalam pandangan aliran konvergensi proses tersebut adalah 
hal yang terjadi secara alamiah tanpa melibatkan unsur agama dalam kajiannya. 
Dalam pandangan pendidikan Islam, peran dan tanggung jawab orang tua 
bukan hanya terjadi secara alamiah, tetapi juga merupakan tanggung jawab 
keIlahian, hal ini terjadi karena anak merupakan amanah yang dipercayakan Allah 
kepada manusia untuk dijadikan sebagai generasi yang memikul tanggung jawab 
keIlahian untuk generasi ulil albab. Ibnu Qoyyim Al-Jauzi berkata bila terlihat 
                                                 
22Ahmad Mubarok, Jiwa Manusia; Perspektif Psikologi Islam dan Modern, (Materi diskusi Kajian 
Psikologi Islam yang disampaikan hari Kamis, 11 April 2002, Copyright © 2019 DILibrary. All 
Rights Reserved Developed by CJA. Supported by DILibrary Team), h. 8. 
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kerusakan pada diri anak-anak, mayoritas penyebabnya adalah bersumber dari 
orang tuanya.23  
Dari berbagai pandangan di atas, seorang anak sebagaimana perkembangan 
kejiwaannya tidak hanya ditentukan oleh faktor pembawaan dan lingkungan saja, 
namun dalam konsep pendidikan Islam, perkembangan jiwa anak selalu sangat 
bergantung pada unsur dan muatan keagamaan atau teologis. 
E. Prosesi Pernikahan di Luar Balai Nikah Bagi Masyarakat Gorontalo  
Secara umum menikah sangatlah dianjurkan bagi yang sudah mampu dan 
siap. Bahkan anjuran menikah ini tercantum dalam Al-Quran dan hadits Nabi 
Muhammad SAW. Namun para ulama telah mengelompokkan hukum nikah dalam 
islam ke dalam beberapa bagian yaitu wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram. 
Semuanya tergantung pada kondisi dan niat seseorang tersebut.24 
Secara umum proses pernikahan yang dilangsungkan di balai nikah 
maupun di luar balai nikah mengacu pada rukun nikah yang disepakati para ulama 
yaitu sighat, wali, saksi, mahar, calon mempelai laki-laki dan calon mempelai 
perempuan. Akan tetapi secara khusus proses pernikahan di luar balai nikah 
tampak memilik kekhususan karena selain mengacu pada rukun nikah juga prosesi 
pernikahannya dilakukan dengan budaya/adat yang berlaku selama ini bagi 
masyarakat Gorontalo. 
Prinsipnya akad nikah dilakukan di KUA dengan disaksikan oleh PPN, tapi 
KUA memiliki kebijakan jika masyarakat ingin akad nikah dilaksanakan di luar 
KUA, karena nikah tidak hanya berhubungan dengan hukum negara dan agama 
saja, melainkan berhubungan juga dengan budaya wilayah setempat, sehingga sulit 
untuk dipaksakan melaksanakan akad nikah di kantor urusan agama (KUA) akan 
tetapi jika akad nikah dilaksanakan di luar KUA menimbulkan banyak konsekuensi 
yang dihadapi oleh PPN baik berkaitan dengan transfortasi, ketepatan jam bagi 
                                                 
23Endhiq Anang Pamungkas, Ummi Ciumlah Surgamu; Cara Berkah Mendidik Anak, (Cet I, 
Yogyakarta: Arina Publishing, 2006), h. 29 
24Hamid, Hukum Pernikahan dalam Islam yang Wajib Dipahami Sebelum Menikah, Jurnal Islami 
Informasi dan Artikel Terlengkap, 2017, https://www.jurnalislami.com/hukum-pernikahan-dalam-
islam/ diakses 17 Desember 2019. 
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pihak mempelai, kendala dalam perjalanan, serta dari fasilitas dari pemerintah 
untuk menunjang aktivitas PPN yang melaksanakan tugas di luar KUA.25 
Bagian ini akan menampilkan fakta-fakta bagi masyarakat Gorontalo 
mengenai proses pernikahan di luar balai nikah. Objek pengamatan adalah diawali 
dengan proses peminangan, menghadirkan wali dan kedua orang saksi, 
pembacaan khotbah nikah, proses ijab qabul, penyerahan buku nikah dan doa. Ke 
enam kegiatan inilah yang akan dijelaskan berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan fakta-fakta di lapangan. 
Gorontalo merupakan salah satu provinsi di wilayah Republik Indonesia 
yang memanjang dari Timur ke Barat di bagian Utara pulau Sulawesi. Sebelah 
Utara berbatasan dengan Laut Sulawesi kemudian di sebelah timur berbatasan 
dengan Provinsi Sulawesi Utara, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan 
Provinsi Sulawesi Tengah, serta Teluk Tomini di sebelah Selatan. Penduduk 
Gorontalo hampir seluruhnya memeluk agama Islam. Adat istiadatnya sangat 
dipengaruhi ajaran dan kaidah Islam. Masyarakat Gorontalo memegang teguh 
semboyan adat yaitu, 'Adati hula hula Sareati-Sareati hula hula to Kitabullah' yang 
artinya, Adat Bersendikan Syara, Syara Bersendikan Kitabullah.26 
Menurut penulis pengaruh Islam menjadi hukum tidak tertulis di Gorontalo 
yang turut mengatur segala kehidupan masyarakatnya dengan ajaran yang 
Bersendikan Islam. Termasuk di dalamnya adat pernikahan bagi masyarakat 
Gorontalo yang sangat bernuansa Islami. Prosesi pernikahan ini dilaksanakan 
menurut upacara adat yang sesuai tahapan atau Lenggota Lo Nikah. 
Tahapan pertama proses pernikahan di luar balai nikah adalah upacara 
yang disebut Mopoloduwo Rahasia, yaitu orang tua dari pria terlihat mendatangi 
kediaman orang tua sang wanita untuk memperoleh restu pernikahan anak 
                                                 
25Muhazir, Pelaksanaan Akad Nikah di Luar Kantor Urusan Agama (KUA), Studi Pandangan 
Pandangan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dan Masyarakat Kota Malang, Tesis Program Magister 
Akhwalusyasiyyah UIN Malang, 2014, h. 62. http://etheses.uin-malang.ac.id/7824/1/12780004.pdf 
diakses 17 Desember 2019. 
26Mahyudin Damis, Kritik Terhadap Falsafah “Adat Bersendikan Syara’ dan Syara’ Bersendikan 
Kitabullah”, https://www.kompasiana.com/antropolog-unsrat-
mdo.blogspot.com/550a282b813311c175b1e190/kritik-terhadap-falsafah-adat-bersendikan-
syara-syara-bersendikan-kitabullah-di-gorontalo, diakses 17 Desember 2019. 
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mereka. Ketika diperoleh kata sepakat atau keduanya menyetujui, maka telah 
ditentukan waktu untuk melangsungkan Tolobalango atau Peminangan. 
Tolobalango adalah peminangan secara resmi yang dihadiri oleh pemangku 
adat Pembesar Negeri dan keluarga melalui juru bicara pihak keluarga pria 
(Lundthu Dulango Layio) dan juru bicara utusan keluarga wanita (Lundthu Dulango 
Walato). Penyampaian maksud peminangan dilantunkan melalui pantun-pantun 
yang indah. Peminangan Adat Gorontalo tidak menyebutkan biaya pernikahan 
(Tonelo) oleh pihak utusan keluarga calon pengantin pria, namun yang terpenting 
menurutnya adalah mengungkapkan mahar (Maharu) dan penyampaian acara 
selanjutnya. 
Pada waktu yang telah disepakati dalam acara Tolobalango maka prosesi 
selanjutnya adalah Depito Dutu (antar mahar) maupun antar harta yang terdiri 
dari 1 paket mahar, sebuah paket lengkap kosmetik tradisional Gorontalo dan 
kosmetik modern, ditambah seperangkat busana pengantin wanita, sirih, dan 
bermacam buah-buahan dan dilonggato atau bumbu dapur. 
Motolobalango (melamar) adalah dilaksanakan sesuai syariat Islam namun 
pelaksanakannya secara adat. Pelaksanaannya pihak laki-laki berstatus yang 
disebut utolia huntu dulungo laiqo (utusan pihak laki-laki), dan yang menunggu 
pihak perempuan yang disebut untolia huntu dulungowalato.27 Makna pelaksanaan 
adat ini adalah orang-orang yang memiliki kehormatan dan kekuatan adat, sesuai 
nilai adat yang menjadi tugas mereka. 
Para pelaksana ini sesuai dengan pola adat, pakaiannya, gerak-geriknya 
bahasanya, serta kelengkapan adat yang dibutuhannya. Hal ini juga bermakna 
tersendiri yakni kejujuran dan pelaksanaan amanah, yang bersumber dari nilai 
pernikahan yang dikendalikan oleh kesucian amanah dan ketulusan moral kedua 
pengantin itu. 
Selanjutnya ucapan-ucapan dalam peminangan itu diawali dengan 
kelengkapan adat berupa benda-benda sebagai simbol adat. Dua kalimat adat di 
sini menurut pengakuan orang tua mempelai pria adalah menganggaato dalalo 
                                                 
27Fatmah AR. Umar, Wacana Tujaqi pada Prosesi Adat Perkawinan Masyarakat Suwawa Provinsi 
Gorontalo, Jurnal Bahasa dan Seni, Vol. 39, No. 1, 2011, h. 27-37, http://sastra.um.ac.id/wp-
content/uploads/2012/01/3_-Fatmah-Umar1.pdf 
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yaitu proses meratakan jalan pembicaraan dilengkapi dengan simbol adat, sirih, 
pinang, tabakau gambir, dan kapur. Selanjutnya tahap memuko ngango, sekaligus 
dilengkapi dengan simbol-simbol adat tersebut dilengkapi dengan tonggu yaitu 
pembayaran adat kepada orang tua, sehingga pihak laki-laki sudah leluasa 
berbicara dengan pihak perempuan. 
Semua hantaran ini dimuat dalam sebuah kendaraan yang didekorasi 
menyerupai perahu yang disebut Kola-Kola. Arak-arakan hantaran ini tampak 
dibawa dari rumah Yiladiya (kediaman/rumah raja) calon pengantin pria menuju 
rumah Yiladiya pengantin wanita diringi dengan gendering adat dan kelompok 
Tinilo diiringi tabuhan rebana melantunkan lagu tradisional Gorontalo yang sudah 
turun temurun, yang berisi sanjungan, himbauan dan doa keselamatan dalam 
hidup berumah tangga dunia dan akhirat. 
Berdasarkan pengamatan pada malam hari, yakni sehari sebelum akad 
nikah tampak digelar serangkaian acara Mopotilandahu (malam pertunangan). 
Acara mopotilandahu dilaksanakan di rumah orang tua calon pengantin 
perempuan dan latar waktu pelaksanaannya malam hari, sehari sebelum acara 
mongakaji.28 Acara ini diawali dengan Khatam Qur'an, proses ini bermakna bahwa 
calon mempelai wanita telah menamatkan atau menyelesaikan ngajinya dengan 
membaca 'Wadhuha' sampai surat Lahab. Dilanjutkan dengan Molapi Saronde yaitu 
tarian yang dibawakan oleh talon mempelai pria dan ayah atau wali laki-laki. 
Tarian ini menggunakan sehelai selendang. Ayah dan calon mempelai pria 
secara bergantian menarikannya, sedangkan sang calon mempelai wanita 
memperhatikan dari kejauhan atau dari kamar. Bagi calon mempelai pria ini 
merupakan sarana Molile Huali (menengok atau mengintip calon isterinya), 
dengan tarian ini calon mempelai pria mencuri-curi pandang untuk melihat 
calonnya. Saronde dimulai dengan ditandai pemukulan rebana diiringi dengan lagu 
Tulunani yang disusun syair-syairnya dalam bahasa Arab yang juga merupakan 
lantunan doa-doa untuk keselamatan. 
                                                 
28Mercy Mantau, Ungkapan Bermakna Budaya dalam Upacara Adat Pernikahan Masyarakat Etnik 
Gorontalo, Kadera Bahasa Volume 8 No. 1 Edisi April 2016, h. 105-122. 
file:///C:/Users/Asus/AppData/Local/Packages/Microsoft.MicrosoftEdge_8wekyb3d8bbwe/Temp
State/Downloads/24-43-1-SM%20(1).pdf 
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Sang calon mempelai wanita ditemani pendamping menampilkan tarian 
tradisional Tidi Daa tau Tidi Loilodiya. Tarian ini menurutnya menggambarkan 
keberanian dan keyakinan menghadapi badai yang akan terjadi kelak bila berumah 
tangga. Usai menarikan Tarian Tidi, calon mempelai wanita duduk kembali ke 
pelaminan dan calon mempelai pria dan rombongan pemangku adat beserta 
keluarga kembali ke rumahnya. 
Pemangku Adat melak-sanakan akad nikah, sebagai acara puncak sehingga 
terlihat kedua mempelai akan disatukan dalan ikatan pernikahan yang sah 
menurut Syariat Islam. Dengan cara setengah berjongkok mempelai pria dan 
penghulu mengikrarkan ijab kabul dan mas kawin yang telah disepakati kedua 
belah pihak keluarga. Acara ini selanjutnya ditutup dengan doa sebagai tanda 
syukur atas kelancaran acara penikahan ini. 
Dalam pernikahan di luar balai nikah sebenarnya sangat kental dengan 
pengaruh Islam walaupun menjadi hukum yang tidak tertulis di daerah ini yang 
turut mengatur segala kehidupan masyarakat, termasuk adat pernikahan. Proses 
pernikahan diatur menurut upacara adat yang sesuai tahapan atau lenggota 
lonikah. 
Proses pernikahan di luar balai nikah mengacu pada rukun nikah yang 
disepakati para ulama yaitu sighat, wali, saksi, mahar, calon mempelai laki-laki dan 
calon mempelai perempuan. Akan tetapi secara khusus proses pernikahan di luar 
balai nikah tampak memilik kekhususan karena selain mengacu pada rukun nikah 
juga prosesi pernikahannya dilakukan dengan budaya/adat yang berlaku selama 
ini di masyarakat Bumela. 
 
F. Dampak Prosesi Pernikahan di Luar Balai Nikah terhadap Pendidikan 
Anak bagi Masyarakat Gorontalo 
Penulis berpandangan bahwa terdapat makna yang dapat diangkat dari 
proses pernikahan di luar balai nikah dengan tahapan adat sebagaimana hasil 
penelitian di atas. Kendati tidak terdapat dalam syariat Islam namun dalam 
pelaksanaan prosesi pernikahan dengan menggunakan adat di luar balai nikah 
terlihat simbol-simbol adat itu bermakna bahwa pokok-pokok pembicaraan itu hal 
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yang mengandung nilai pendidikan yakni kemuliaan dan kehormatan diri manusia 
terutama sasaran nilai itu kedua mempelai yang bersangkutan. 
Semua simbol-simbol adat maupun bahasa-bahasa adat dalam 
melangsungkan proses pernikahan di luar balai nikah memiliki implikasi bagi 
pendidikan anak. Adat itu semuanya bersifat rahasia namun dapat bermanfaat bagi 
pendidikan anak yang melihat proses yang dilangsungkan tersebut sehingga 
mampu membedakan mana yang menjadi urusan pembicaraan orang dewasa. 
Kerahasiaan dalam pembicaraan proses pernikahan memberikan 
pendidikan bagi anak dan bermakna bahwa tahap meratakan jalan dan membuka 
suara pertama, menggambarkan apa yang dibicarakan itu masih berada pada 
kondisi atau posisi kemuliaan yang asli dan kehormatan yang murni belum pernah 
terbuka rahasianya dan kondisi ini adalah mengangkat kedua mempelai yang 
bersangkutan dan bagi anak menjadi pelajaran bahwa ini adalah pembicaraan 
yang berhubungan dengan orang tua dan tidak dapat diganggu. 
Seorang anak mengakui bahwa proses pernikahan khususnya ketika 
pembicaraan antara orang tua tidak hanya dapat dilihat oleh mereka tapi tidak 
dapat didengar karena pembicaraan dilakukan secara rahasia sehingga sebagai 
anak memahami untuk tidak banyak ikut campur urusan orang tua dalam keluarga 
yang sedang melangsungkan pernikahan. 
Proses pernikahan tampaknya telah berimplikasi pada pendidikan anak 
lainnya yakni ketika mengkaji, mangakad, sebagai aspek syariat, dan pelaksanaan 
secara adat, pakaian adat, bahasa adat, gerak-gerik adat, tempat sesuai dengan 
ketentuan ada. Simbol-simbol adat tampaknya mempunyai dua makna bahwa laki-
laki dan pengantin perempuan masih berstatus memiliki kehormatan dan 
kemuliaan murni yang harus dijaga.  
Kedua mempelai juga mengakui bahwa dalam pernikahan di luar balai 
nikah disaksikan oleh banyak orang termasuk anak-anak sehingga sebagai 
pasangan harus memperlihatkan pakaian yang bagus, berbicara dengan sopan, 
sesuai ketentuan agama dan adat yang berlaku bagi masyarakat Gorontalo. 
Penampilan dan bahasa yang digunakan memberikan dampak pada anak-anak di 
lingkungan keluarga khususnya bagi masyarakat Gorontalo yang memperhatikan 
proses pernikahan khususnya akad nikah. 
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Bukan saja pakaian dan bahasa yang digunakan yang dapat berimplikasi 
pada pendidikan anak ketika pernikahan itu dilangsungkan di luar balai nikah tapi 
juga tempat akad nikah karena menurutnya tempat akad pada induk rumah 
bermakna menggambarkan ruang terhormat tempat induk musyawarah 
menelusuri pernikahan-pernikahan asli, benar amanah dan jujur, serta terbuka 
tidak ada lagi yang sifatnya rahasia. 
Kalau akad itu dilaksanakan di teras atau serambi sabua, yang dianggap 
sebagai tambahan rumah saja, dan dianggap masih tetap halaman berumput, maka 
adat menilai sebagai penghinaan terhadap pihak perempuan, seolah-olah anak 
perempuan itu hasil dari pezina di rumput. Tentu akan berdampak negatif juga 
bagi anak yang menyaksikan pernikahan jika dilakukan di tempat yang kurang 
baik. 
Ketika berada di rumah seorang anak yang ikut menghadiri pernikahan di 
luar balai nikah tampak sangat bergembira karena melihat pernikahan dengan 
pakaian yang rapi serta tempat yang bersih sehingga menjadi pelajaran berharga 
bagi anak untuk ikut memelihara kebersihan dan kerapian tempat dan berbicara 
dengan sopan apalagi kalau sedang dilangsukan akad nikah semua tidak membuat 
keributan. 
Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa nilai pendidikan yang terkandung 
dari pernikahan di luar balai nikah tampak pada prosesi adat pernikahan, pakaian 
adat yang digunakan oleh kedua mempelai dan keluarga serta tamu yang datang 
atau diundang, ijab qabul yang diucapkan oleh kedua mempelai dengan 
didengarkan dan disaksikan oleh seluruh yang hadir saat itu, serta doa yang 
dipanjatkan oleh petugas doa memberikan suasana ketenangan pada pernikahan 
yang dilangsungkan di luar balai nikah. 
Sebagai contoh bahwa bahasa akad ijab dan kabul antara wali perempuan 
dan pengantin laki-laki belum saling memperingati, walaupun adat menetapkan 
bahwa hari itu pengantin berstatus sebagai raja sehari, yang wajib dihormati 
antara keduanya tampak telah menggunakan bahasa adat “aku” dan “engkau”. 
Bahasa akad ijab dan kabul tampaknya merupakan prosesi yang banyak ditunggu-
tunggu oleh keluarga mulai dari anak-anak sampai orang tua. Mereka terlihat 
sedang khusu’ memperhatikan dan mendengar-kan ucapan yang keluar dari mulut 
orang-orang yang terlibat pada prosesi tersebut. 
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Adapun maksud bahasa adat yang demikian itu agar antara kedua belah 
pihak terjadi keberpihakan tidak ada yang bersifat rahasia lagi maka makna ijab 
kabul adalah: agar ijabnya bersifat ikhlas dan kabulnya mengandung rasa tawakkal 
kepada Allah swt sehingga selalu beroleh petunjuk dan bimbingan. Hal ini tentu 
sangat penting untuk dilihat dan didengarkan oleh anak yang masih dalam usia 
belajar sehingga memperoleh pengetahuan dan sikap yang baik seperti apa yang 
dilihat dan didengarnya. 
Ijab kabul itu adalah ikrar janji yang diucapkan oleh laki-laki secara jujur 
agar ada kesiapan tanggung jawab dan amanah sehingga anak yang menyaksikan 
prosesi ini tentu banyak mengambil pelajaran yang berharga dan dapat 
mempengaruhi sikap mereka dalam keseharian untuk sentiasa menepati janji dan 
tanggungjawab. Ijab qabul sendiri adalah proses dimana wali yang ditunjuk 
mewakili mempelai wanita menikahkan atau melafadzkan bacaan ijab kepada 
calon mempelai pria. Selanjutnya mempelai pria menjawabnya dan ini disebut 
dengan bacaan qabul.29 
Ijab kabul itu mengandung amanah, agar dapat disadari terus dijaga dan 
dipelihara untuk lestarinya rumah tangga. Anak anak tentu perlu diberikan contoh 
yang baik dalam hal ini. Jadi anak yang melihat akad nikah di luar balai nikah 
sangat memetik pelajaran berharga dari apa yang didengarnya maupun dilihatnya 
pada kegiatan tersebut yakni janji yang tidak boleh dilanggar oleh yang berjanji 
sehingga menjadi bagian dari sikap anak di kemudian hari. 
Penanaman nilai-nilai yang berhubungan dengan aspek akhlak dalam 
pernikahan di luar balai nikah senantiasa dipermantap melalui kegiatan yang 
positif, hal ini mengingat bahwa anak merupakan usia yang sangat kuat menerima 
nilai-nilai yang ditanamkan sehingga menjadi rujukan bagi mereka untuk berbuat 
dan bersikap. Agar tertanam lebih dalam, orang tua melakukan penjelasan 
berulang-ulang dengan memberi contoh sederhana dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk dalam prosesi pernikahan ini. 
Sebagaimana orang tua pada umumnya berusaha menanamkan nilai-nilai 
akhlak pada diri anak sebagaimana penanaman nilai-nilai dalam keluarga 
khususnya ketika pernikahan anggota keluarga maka adik menjadi tidak 
kehilangan kasih sayang pada kakaknya yang sedang melangsungkan pernikahan. 
                                                 
29Khamid, Lafadz Bacaan Ijab Qabul Bahasa Arab yang Benar, Jurnal Islami, 2017, 
https://www.jurnalislami.com/ijab-qabul-bahasa-arab/ diakses 17  Desember 2019. 
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Pernikahan yang disaksikan oleh anak di luar balai nikah yaitu di rumah 
maka banyak pelajaran yang diterimanya mulai dari ikut berpakaian yang rapi dan 
bersih, menjaga kebersihan tempat dan menepati janji seperti yang didengarnya 
dalam akad nikah. Bahkan orang tua dalam kesempatan itu mengajarkan agar anak 
tetap menyayangi kakaknya yang sudah menikah dengan orang lain sehingga 
sebagai anak tidak boleh kehilangan kasih sayang pada kakak yang sudah menikah. 
Ketika proses pernikahan di luar balai nikah sebagai orang tua melihat 
bagaimana anak memelihara hubungan baik dengan orang tua dalam acara 
keluarga. Nilai-nilai hubungan baik ini paling banyak diajarkan di rumah dalam 
kehidupan berkeluarga. Orang tua berupaya menanamkan nilai-nilai hubungan 
baik dengan anak, terutama dengan kakaknya yang menikah, kakak menyayangi 
adik dan adik menyayangi kakaknya walaupun kakaknya sudah menikah. 
Penanaman nilai-nilai dalam keluarga, orang tua melakukan penguatan 
nilai-nilai kekerabatan dengan semboyan kita semua bersaudara. Apalagi melihat 
kondisi kekerabatan di negeri ini terkoyak-koyak oleh konflik yang 
berkepanjangan. Dengan prosesi pernikahan yang baik ini telah menunjukkan 
kepada anak bahwa sesama manusia bersaudara, dan ini merupakan salah satu 
dari seribu cara untuk menanamkan nilai-nilai kekeluargaan kepada anak. 
Pernikahan di luar balai nikah yakni dilangsungkan di rumah keluarga Desa 
Bumela telah memberikan implikasi terhadap pendidikan anak yang ditunjukkan 
dalam hal berpakaian yang bersih dan rapi, berbicara dengan sopan dan tertib, 
memelihara kebersihan tempat dan lingkungannya serta memiliki tanggungjawab 
dan menepati janji serta amanah yang diberikan kepada mereka. Selain itu anak 
menjadi tertanamkan nilai-nilai kekerabatan dalam pernikahan dan kasih sayang 
di antara keluarga tidak hilang dengan menikahnya anggota keluarga dengan 
orang lain. 
G. Kesimpulan 
Proses pernikahan di luar balai nikah mengacu pada rukun nikah yang 
disepakati para ulama yaitu sighat, wali, saksi, mahar, calon mempelai laki-laki dan 
calon mempelai perempuan. Akan tetapi secara khusus proses pernikahan di luar 
balai nikah tampak memilik kekhususan karena selain mengacu pada rukun nikah 
juga prosesi pernikahannya dilakukan dengan budaya/adat yang berlaku selama 
ini bagi masyarakat Gorontalo. Prosesi pernikahan di luar balai nikah yakni 
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dilangsungkan di rumah keluarga telah memberikan dampak terhadap pendidikan 
anak yang ditunjukkan dalam hal anak berpakaian yang bersih dan rapi, berbicara 
dengan sopan dan tertib, memelihara kebersihan tempat dan lingkungannya serta 
memiliki tanggungjawab dan menepati janji serta amanah yang diberikan kepada 
mereka. Selain itu anak menjadi tertanamkan nilai-nilai kekerabatan dalam 
pernikahan dan kasih sayang di antara keluarga tidak hilang dengan menikahnya 
anggota keluarga dengan orang lain. Olehnya itu diharapkan kepada orang tua 
hendaknya melaksanakan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam melalui proses 
pernikahan di luar balai nikah yang dilakukan berdasarkan rukun nikah maupun 
adat setempat. Kepala Kantor Urusan Agama setempat hendaknya melakukan 
kerjasama dengan pemangku adat dan masyarakat setempat dalam meningkatkan 
pendidikan anak melalui kegiatan pernikahan di lingkungan keluarga. 
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